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ABSTRACT

Overweight and obesity are global health issues that continue to rise in the modern era, including in Indonesia.
The increasing use of online food delivery (OFD) services, which often promote unhealthy food choices, along
with high levels of emotional eating and poor dietary quality, are believed to contribute to the growing
prevalence of overweight and obesity, particularly among university students. The objective of this study is to
describe the prevalence of overweight and obesity and to examine their associations with the frequency of
online food delivery (OFD) orders, OFD ordering practices, emotional eating, and diet quality among students
at Universitas Pendidikan Indonesia. A cross-sectional design was employed in this study, involving 80
undergraduate participants selected through proportional stratified random sampling. Data were gathered
through validated questionnaires and direct anthropometric measurements. The Chi-square test and Odds
Ratio (OR) were used for analysis. The results showed that 54.4% of students rarely used OFD services, 51.9%
had poor OFD ordering practices, 53.2% exhibited high levels of emotional eating, 54.4% had poor diet
quality, and 32.9% were classified as being overweight or obesity. Emotional eating (p=0.003; OR=4.7) and
poor diet quality (p<0.001; OR=5.9) were significantly associated with overweight and obesity. Neither the
frequency nor the practice of OFD usage was significantly associated with being overweight or obesity
(p>0.05). Students with high emotional eating and poor dietary quality were more likely to experience
overnutrition.

Keywords: diet quality; emotional eating; online food delivery, overnutrition

ABSTRAK

Status gizi lebih merupakan permasalahan kesehatan global yang semakin meningkat di era modern, termasuk
di Indonesia. Meningkatnya penggunaan layanan online food delivery (OFD) yang kurang mendukung pola
konsumsi sehat, kecenderungan makan berbasis emosi, serta kualitas diet yang rendah diduga berkontribusi
terhadap peningkatan prevalensi gizi lebih terutama di kalangan mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan prevalensi status gizi lebih serta mengkaji hubungannya dengan frekuensi pemesanan
layanan online food delivery (OFD), praktik pemesanan OFD, emotional eating, dan kualitas diet pada
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan
melibatkan 80 mahasiswa yang dipilih melalui teknik proportional stratified random sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner tervalidasi dan pengukuran antropometri secara langsung. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Chi-square dan perhitungan Odds Ratio (OR). Hasil analisis menunjukkan bahwa
54,4% mahasiswa jarang memesan OFD, 51,9% memiliki praktik pemesanan OFD yang buruk, 53,2%
memiliki tingkat emotional eating tinggi, 54,4% memiliki kualitas diet yang buruk, dan 32,9% memiliki gizi
lebih. Emotional eating (p=0,003; OR=4,7) dan kualitas diet (p<0,001; OR=5,9) memiliki hubungan signifikan
dengan status gizi lebih. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan yang signifikan (p>0,05) antara frekuensi dan
praktik pemesanan OFD dengan status gizi lebih. Mahasiswa dengan emotional eating yang tinggi dan kualitas
diet yang buruk memiliki peluang lebih besar mengalami status gizi lebih.

Kata kunci: emotional eating; kualitas diet; online food delivery; status gizi lebih

349



Wijasukmaya et al.
Online food delivery dan risiko gizi lebih

PENDAHULUAN

Status gizi lebih, meliputi kelebihan berat badan dan obesitas, merupakan salah satu masalah kesehatan
masyarakat global yang terus meningkat dalam beberapa dekade terakhir (Phelps et al. 2024). WHO
melaporkan di tahun 2022, 59% populasi orang dewasa (>18 tahun) di dunia memiliki gizi lebih dengan rincian
43% mengalami kelebihan berat badan dan 16% mengalami obesitas (WHO 2024). Prevalensi obesitas global
bahkan dilaporkan telah meningkat lebih dari dua kali lipat sejak tahun 1990. Hal ini menunjukkan adanya
perubahan signifikan dalam pola hidup dan lingkungan pangan masyarakat modern.

Permasalahan gizi lebih juga menjadi perhatian di Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar yang
dilaporkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 35,4% penduduk dewasa
(>18 tahun) di Indonesia mengalami gizi lebih (Kemenkes 2019a). Tren ini mengalami peningkatan
dibandingkan dengan tahun 2013 (Kemenkes 2013). Di tingkat regional, Provinsi Jawa Barat mencatat
prevalensi yang lebih tinggi dari rata-rata nasional, yaitu sebesar 36,8% dengan Kota Bandung sebagai salah
satu wilayah dengan prevalensi tertinggi sebesar 37,7% (Kemenkes 2019b). Temuan ini menunjukkan bahwa
gizi lebih tidak hanya menjadi isu global, tetapi juga merupakan tantangan kesehatan masyarakat yang
signifikan pada tingkat nasional maupun lokal.

Peningkatan prevalensi gizi lebih tidak terlepas dari transformasi lingkungan pangan dan perubahan
perilaku makan masyarakat modern. Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu
memperoleh dan mengonsumsi makanan, salah satunya melalui layanan online food delivery (OFD) (Zhang
et al. 2023). Layanan OFD memungkinkan individu memperoleh makanan tanpa perlu melakukan aktivitas
fisik, seperti menyiapkan makanan, memasak, atau membeli makanan ke luar rumah, sehingga berpotensi
mendorong gaya hidup sedentari (Willie et al. 2024). Selain itu, OFD juga memudahkan akses terhadap
berbagai pilihan makanan yang umumnya didominasi oleh makanan olahan cepat saji tinggi energi dan rendah
nilai gizi yang dapat meningkatkan risiko gizi lebih (Dai et al. 2022; Willie et al. 2024).

Selain perubahan lingkungan pangan akibat kemudahan akses makanan melalui layanan digital seperti
OFD, tekanan dan tuntutan dalam kehidupan modern dapat memicu munculnya perilaku emotional eating,
yaitu kecenderungan mengonsumsi makanan sebagai respons terhadap emosi tertentu (Zhang et al. 2022).
Perilaku ini sering kali mendorong konsumsi berlebih makanan bercita rasa kuat yang umumnya tinggi energi,
lemak, dan gula untuk meredakan emosi dan memberikan rasa kenyamanan sementara (Fuente Gonzalez et al.
2022). Kebiasaan tidak sehat ini jika berlangsung secara terus-menerus dapat berimplikasi pada status gizi
(Guerrini-Usubini et al. 2023).

Kualitas diet secara keseluruhan merupakan determinan penting dalam pengelolaan status gizi (Mourad
et al. 2024). Diet dengan kualitas yang baik mencerminkan pola konsumsi yang seimbang, termasuk
kecukupan konsumsi sayur, buah, dan kelompok pangan lainnya yang mendukung keseimbangan energi.
Sebaliknya, kualitas diet yang rendah dapat menyebabkan ketidakseimbangan asupan energi dan zat gizi yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan risiko obesitas (Shang et al. 2023; Thapsuwan et al. 2024).

Mahasiswa merupakan kelompok yang berisiko memiliki status gizi lebih (Al-Awwad et a/l. 2021). Hasil
studi pendahuluan melalui survei online pada 20 mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia menunjukkan
25% mahasiswa memiliki status gizi lebih. Satu minggu terakhir 57% mahasiswa kadang-kadang merasa
tertekan dan gelisah. Frekuensi rata-rata penggunaan layanan OFD, yaitu 14 kali dalam satu bulan terakhir
dengan jenis makanan yang dipesan umumnya adalah makanan padat energi (70%). Selain itu, 85% mahasiswa
melaporkan tidak selalu mengonsumsi sayur setiap hari dan 95% tidak selalu mengonsumsi buah setiap hari.
Penggunaan OFD, emotional eating, dan kualitas diet dipilih dalam penelitian ini karena ketiganya
merepresentasikan faktor lingkungan pangan, faktor psikologis, dan pola konsumsi yang secara teoritis
berperan dalam mempengaruhi keseimbangan energi dan status gizi. Selain itu, terbatasnya penelitian yang
membahas hubungan antara penggunaan OFD, emotional eating, dan kualitas diet dengan status gizi lebih
menjadi latar belakang yang menarik bagi peneliti untuk mengkaji hubungan variabel-variabel tersebut di
kalangan mahasiswa.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di
lingkungan sekitar Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Bumi Siliwangi pada semester Gasal Tahun
Akademik 2024/2025, yaitu pada bulan Februari hingga Maret 2025. Penelitian ini mendapatkan persetujuan
etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta
dengan nomor surat No.931/KEPK-FIK/II/2025 yang dikeluarkan pada 22 Februari 2025.
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Jenis dan cara pengambilan subjek

Jumlah subjek dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus Lemeshow (1990) dengan total subjek
sebanyak 80 mahasiswa setelah penambahan 10% untuk mengantisipasi kemungkinan pengunduran diri atau
keberadaan data ekstrem pada tahap pembersihan data. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik
proportional stratified random sampling yang melibatkan 9 Fakultas di Universitas Pendidikan Indonesia
sebagai strata. Sampel diambil dari masing-masing fakultas sesuai dengan proporsi jumlah mahasiswa di setiap
fakultas. Kriteria inklusi subjek penelitian ini, yaitu mahasiswa aktif S1 Universitas Pendidikan Indonesia
Kampus Bumi Siliwangi berusia >18 tahun yang pernah menggunakan OFD dalam satu bulan terakhir dan
bersedia menjadi responden. Subjek dieksklusi jika data tidak lengkap, sedang menjalani diet khusus, atau
memiliki penyakit kronis. Selama proses pembersihan data, satu subjek dikeluarkan dari analisis karena tidak
memenuhi kriteria inklusi karena berusia kurang dari 18 tahun.

Jenis dan cara pengumpulan data

Penelitian ini mengumpulkan data primer yang diperoleh melalui survei dan pengukuran antropometri.
Frekuensi pemesanan OFD diperoleh dari pertanyaan terbuka terkait jumlah pemesanan dalam satu bulan
terakhir. Praktik pemesanan OFD diukur menggunakan kuesioner skala Likert yang disusun oleh peneliti dan
telah terbukti valid serta reliabel (Cronbach’s Alpha=0,720). Kuesioner praktik pemesanan OFD ini
menggambarkan kecenderungan responden dalam memilih menu saat menggunakan OFD, termasuk pemilihan
makanan/minuman tinggi kalori, gula dan lemak, pemesanan berlebih akibat promosi, serta kecenderungan
mengutamakan rasa dan kenyamanan dibandingkan nilai gizi. Selain itu, diukur pula kecenderungan memilih
opsi yang lebih sehat, seperti menu seimbang, camilan sehat, porsi sesuai kebutuhan, dan pilihan rendah
gula/lemak. Emotional eating diukur menggunakan subskala emotional eating dari Dutch Eating Behavior
Questionnaire (DEBQ). Sementara itu, data kebiasaan asupan makan diperoleh melalui wawancara
menggunakan kuesioner Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Hasil pengukuran
antropometri berupa berat badan dan tinggi badan dikumpulkan untuk perhitungan IMT sebagai dasar
penentuan status gizi.

Pengolahan dan analisis data

Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2021 dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 for
Windows. Frekuensi pemesanan OFD, praktik pemesanan OFD, emotional eating, dan kualitas diet
dikategorikan berdasarkan nilai median atau mean sesuai distribusi data yang diuji menggunakan uji
Kolmogorov—Smirnov. Pendekatan ini digunakan karena variabel penelitian menghasilkan skor kontinu dan
tidak memiliki cut-off kategorisasi baku. Kualitas diet dinilai menggunakan Indonesian Healthy Eating Index
(I-HEI) berdasarkan data konsumsi dari Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ).
Estimasi asupan harian dihitung dan dianalisis dengan perangkat lunak NutriSurvey untuk memperoleh
persentase lemak terhadap energi total, natrium, dan gula tambahan. Asupan natrium dikonversi menjadi garam
(g/hari) dengan batas konsumsi maksimal 5 g per hari (+1 sdt). Estimasi gula tambahan dihitung dari konsumsi
pangan manis, dan jika tidak tersedia informasi gizi, digunakan data dari NutriSurvey atau literatur relevan.
Batas konsumsi gula merujuk pada 50 g per hari (4 sdm) sesuai Permenkes RI No. 30 Tahun 2013. Sementara
itu, pangan dikonversi ke satuan porsi menggunakan Daftar Bahan Makanan Penukar (DBMP). Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan variabel utama penelitian. Hubungan
antara penggunaan OFD, emotional eating, dan kualitas diet dengan status gizi lebih diuji menggunakan uji
Chi-square, dengan nilai signifikansi p<0,05. Nilai Odds Ratio (OR) dihitung untuk menilai kekuatan
hubungan antarvariabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Subjek. Studi ini melibatkan 80 mahasiswa yang sesuai dengan kriteria inklusi dan telah
menyelesaikan seluruh proses penelitian. sepertiga subjek penelitian (35%) merupakan angkatan 2024. Usia
subjek berada di rentang 18-24 tahun dengan rata-rata usia, yaitu 20 tahun. Hampir seluruh subjek berjenis
kelamin perempuan (82,3%). Selain itu, setengah dari total subjek tinggal sendiri (55%) dan memiliki uang
saku <Rp 1.000.000 (50,6%).

Penggunaan Online Food Delivery (OFD). Penggunaan OFD yang diteliti pada penelitian ini, meliputi
frekuensi pemesanan dan praktik pemesanan (Tabel 1). Lebih dari setengah responden (54,4%) tergolong
jarang memesan makanan dan minuman melalui aplikasi OFD. Frekuensi pemesanan OFD yang rendah
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi mahasiswa. Pendapatan berkaitan dengan frekuensi
pemesanan OFD (Dana et al. 2021). Mayoritas responden memiliki vang saku bulanan <Rp 1.000.000
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sehingga cenderung lebih memilih opsi terjangkau dan memesan OFD saat ada diskon. Selain itu, hampir
setengah dari total responden tinggal bersama orang lain. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan adanya akses
terhadap makanan rumahan atau kebiasaan memasak bersama. Sebuah studi mengemukakan bahwa tinggal
bersama orang lain berhubungan dengan frekuensi OFD yang lebih rendah (Buettner et al. 2023).

Dilihat dari praktik pemesanan OFD, responden cenderung memiliki praktik yang kurang baik. Hal ini
tercermin dari pola jawaban pada kuesioner yang menunjukkan bahwa pemilihan makanan melalui OFD lebih
banyak didasarkan pada preferensi rasa dibandingkan pertimbangan nilai gizi. Hal ini dapat disebabkan karena
adanya keterbatasan informasi nilai gizi pada menu yang ditampilkan dalam aplikasi, minimnya pilihan
makanan sehat, serta harga makanan bergizi yang relatif lebih tinggi (Osaili et al. 2023). Faktor situasional
seperti kondisi emosional, kemudahan akses layanan, serta adanya promosi juga memengaruhi keputusan
pemesanan. Sebagian responden menunjukkan kecenderungan memesan lebih dari porsi yang dibutuhkan
ketika ada promosi. Hal ini dapat berkaitan dengan adanya promosi dengan ketentuan minimal order yang
mendorong konsumen untuk membeli lebih dari yang dibutuhkan agar mendapat potongan harga (Permasih
et al. 2024). Pola tersebut menunjukkan bahwa penggunaan OFD Ilebih didasarkan pada preferensi rasa,
kenyamanan, dan faktor eksternal dibandingkan pertimbangan gizi, sehingga berpotensi memengaruhi kualitas
pemilihan makanan.

Emotional Eating. Emotional eating menggambarkan adanya kecenderungan individu untuk
mengonsumsi makanan sebagai respons terhadap emosi negatif yang tidak didasarkan pada rasa lapar
fisiologis. Mayoritas responden (53,2%) memiliki tingkat emotional eating yang tinggi. Tingginya emotional
eating pada mahasiswa dapat disebabkan oleh tekanan-tekanan akademik serta perubahan kualitas tidur yang
dapat memengaruhi kestabilan emosi (Isyah ef al. 2023). Ketidakstabilan emosi ini berisiko memicu perilaku
emotional eating, khususnya jika tidak disertai dengan kemampuan regulasi emosi yang baik (Ling dan Zahry
2021). Selain itu, mayoritas responden dalam penelitian ini merupakan perempuan, kelompok yang secara
psikologis lebih rentan terhadap tekanan terkait persepsi tubuh (body image) (Al Riyami et al. 2024). Persepsi
negatif terhadap bentuk tubuh juga dapat menurunkan harga diri dan mendorong individu untuk mengonsumsi
makanan sebagai bentuk pelampiasan emosi negatif (Wu et al. 2023). Kemudahan akses terhadap makanan
siap saji juga menjadi faktor yang mempermudah terjadinya konsumsi makanan berbasis emosi (Medina ef al.
2024).

Tabel 1. Praktik online food delivery (OFD), emotional eating, kualitas diet, dan status gizi subjek

Variabel n (%) Rata-rata (rata-ratatSD)

Frekuensi pemesanan OFD

- Sering 36 (45,6) 8,5+4,9

- Jarang 43 (54,4) 2,2+0,8
Praktik Pemesanan OFD

- Buruk 41 (51,9)

- Baik 38 (48,1)
Tingkat emotional eating

- Tinggi 42 (53,2)

- Rendah 37 (46,8) )
Kualitas diet

- Buruk 43 (54,4)

- Baik 36 (45,6) i
Status gizi

- Lebih 26 (32,9) 28,8+5,6

- Tidak lebih 53 (67,1) 19,5+2,1

Kualitas Diet. Kualitas diet responden mayoritas dikategorikan buruk (54,4%). Tabel 2 menunjukkan
bahwa rata-rata konsumsi pangan mahasiswa secara umum belum sepenuhnya sesuai dengan rekomendasi gizi
seimbang. Hasil penelitian ini sejalan dengan sebuah studi yang mengemukakan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki pola makan yang kurang seimbang, ditandai dengan rendahnya konsumsi sayur dan buah serta
tingginya frekuensi konsumsi makanan olahan (Yugharyanti 2024). Sebagian besar responden tinggal sendiri
sehingga akses terhadap makanan bergizi terbatas karena keterbatasan fasilitas memasak, waktu, dan
keterampilan (Bernardo et al. 2021). Akibatnya, responden cenderung lebih sering mengandalkan makanan
siap saji yang umumnya tidak menyertakan porsi sayur, buah, maupun sumber protein nabati dalam jumlah
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yang cukup. Selain itu, mayoritas responden memiliki uang saku <Rp1.000.000 per bulan. Buah-buahan dan
pangan sumber protein nabati seperti biji-bijian dan kacang-kacangan umumnya memiliki harga yang relatif
lebih tinggi dan sering tidak tersedia dalam bentuk praktis sehingga jarang menjadi pilihan utama dalam
konsumsi harian mahasiswa (Dharmayani et al. 2024).

Tabel 2. Rata-rata konsumsi pangan subjek

Rata-rata konsumsi/hari

Komponen Anjuran konsumsi/hari (rata-rata+SD)
Sumber karbohidrat (porsi) 3-8 3,7+1,4
Sayuran (porsi) 34 0,6+0,5
Buah-buahan (porsi) 2-3 0,7+0,8
Protein hewani (porsi) 2-4 3,3+1,8
Protein nabati (porsi) 2-4 1,1+1,1
Total lemak (%) 15-25 33,3+6,1
Total garam (sdt) 1 1,3£1,4
Total gula (sdm) 4 2,5+1,7
Keragaman (jenis) >5 4,6+0,9

Status Gizi. Sebanyak 32,9% responden pada penelitian ini memiliki status gizi lebih. Temuan ini
sejalan dengan sebuah penelitian yang melaporkan prevalensi status gizi lebih sebanyak 38,3% pada
mahasiswa (Ayuningtyas & Nadhiroh 2023). Namun, prevalensi status gizi lebih pada penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan data Riskesdas 2018 yang melaporkan angka 20,5% pada kelompok usia 18—24 tahun.
Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik populasi dan perbedaan cut-off IMT yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan cut-off IMT >23,0 kg/m? sesuai pedoman WHO untuk kawasan Asia
Pasifik sedangkan Riskesdas 2018 mengacu pada standar global WHO dengan batas IMT >25,0 kg/m? untuk
status gizi lebih. Selain itu, pengaruh modernisasi dan kemajuan teknologi yang berdampak pada pola makan,
aktivitas fisik, dan gaya hidup juga berpotensi memengaruhi risiko gizi lebih di kalangan mahasiswa (Zhou et
al. 2025).

Tabel 3. Hubungan praktik online food delivery (OFD), emotional eating, dan kualitas diet dengan
status gizi subjek

. Status gizi (n(%)) «
Variabel Lebih Tidak lebih p-value OR

Frekuensi OFD

- Sering 15 (57,7) 21 (39.6) .

_ Jarang 11(42.3) 32 (60.4)" 0,130 2,078 (0,801-5,389)
Praktik pemesanan OFD

- Buruk 16 (61,5) 25 (47,2)

~ Baik 10 (38.5) 28 (52.8) 0,230 1,792 (0,688-4,664)
Emotional eating

- Tinggi 20 (76,9) 22 (41,5) -

 Rean 6231 31 (58.5) 0,003 4,697 (1,622-13,604)
Kualitas diet

- Buruk 21 (80,8) 22 (40,7) -

Bk 5(19.) 31(58.5) <0,001 5,918 (1,935-18,101)

Keterangan: *Uji Chi-square, signifikan jika p<0,05

Hubungan Frekuensi OFD dan Praktik Pemilihan Makan OFD dengan Status Gizi Lebih. Hasil
analisis menunjukkan bahwa frekuensi pemesanan OFD dan praktik pemilihan makan saat menggunakan OFD
tidak berhubungan signifikan (»p>0,05) dengan status gizi lebih (Tabel 3). Temuan ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan layanan OFD tidak secara langsung berkorelasi dengan
status gizi lebih karena makanan yang diperoleh melalui aplikasi OFD umumnya hanya memberikan kontribusi
kecil terhadap pola konsumsi harian dan perilaku makan individu (Sardi dan Aries 2023). Hubungan frekuensi
OFD dengan gizi lebih cenderung muncul pada frekuensi tinggi, yaitu 9-14 kali seminggu (Satrianugraha
2022). Oleh karena itu, intensitas penggunaan OFD pada responden belum cukup besar untuk memengaruhi
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keseimbangan energi secara signifikan. Meskipun praktik pemilihan makan melalui OFD responden cenderung
kurang baik, akan tetapi dampak terhadap kelebihan berat badan cenderung terjadi apabila praktik tidak sehat
dilakukan secara berulang dan dalam jangka waktu yang lama (Cordova ef al. 2021). Selain itu, penggunaan
OFD tidak berhubungan signifikan dengan gizi lebih karena faktor lain, seperti tingkat aktivitas fisik dan
perilaku makan juga turut memengaruhi keseimbangan energi individu (Sony et al. 2024).

Hubungan Emotional Eating dengan Status Gizi Lebih. Emotional eating memiliki hubungan yang
signifikan (p=0,003) dengan status gizi lebih. Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan kecenderungan
emotional eating yang tinggi memiliki peluang 4,7 kali lebih besar mengalami gizi lebih. Hal ini sejalan dengan
sebuah studi yang mengungkapkan bahwa individu yang menunjukkan perilaku emotional eating sebagai
respons terhadap emosi negatif memiliki peluang 1,51 kali lebih tinggi untuk mengalami overweight atau
obesitas (Calderon-Asenjo et al. 2022). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki
kecenderungan emotional eating berisiko lebih sering mengonsumsi berbagai jenis makanan dan minuman
tidak sehat, seperti makanan cepat saji (fast food), camilan tinggi lemak, produk daging olahan, makanan
penutup, serta minuman berpemanis (Bui et al. 2021). Sementara itu, konsumsi camilan sehat, seperti, buah,
jus buah, atau kacang-kacangan cenderung menurun (Afia et al. 2023). Perilaku makan yang dipicu oleh faktor
emosional ini dapat berkaitan dengan peningkatan asupan energi berlebih yang dapat mengganggu
keseimbangan energi yang dapat meningkatkan risiko kenaikan berat badan dan gizi lebih (Sekarini et al
2022).

Hubungan Kualitas Diet dengan Status Gizi Lebih. Kualitas diet memiliki hubungan yang signifikan
(»<0,001) dengan status gizi lebih. Hal ini sejalan dengan sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa individu
dengan skor kualitas diet rendah cenderung memiliki IMT yang lebih tinggi dan risiko kelebihan berat badan
dan obesitas yang lebih besar dibandingkan dengan individu yang memiliki skor kualitas diet yang lebih tinggi
(Tsuzaki et al. 2024). Rendahnya kualitas diet pada responden tercermin dari tingginya konsumsi pangan
tinggi lemak dan natrium, serta rendahnya konsumsi buah, sayur, dan protein nabati. Tingginya konsumsi
natrium umumnya mengindikasikan kecenderungan mengonsumsi makanan olahan yang padat kalori dan
rendah kandungan zat gizi esensial. Sementara itu, asupan lemak yang tinggi cenderung meningkatkan total
energi dalam pola makan harian. Pola konsumsi tinggi lemak dan natrium memiliki hubungan erat dengan
peningkatan indeks massa tubuh (IMT) (Velina dan Nadhiroh 2023). Selain itu, pola makan rendah serat juga
berkaitan dengan IMT yang lebih tinggi (Sari dan Rizqiya 2023). Rendahnya asupan pangan nabati juga
berdampak pada tidak tercapainya kecukupan serat harian. Serat berperan dalam meningkatkan rasa kenyang
dan membantu pengendalian asupan energi. Kekurangan serat dapat mempercepat rasa lapar, meningkatkan
konsumsi makanan, serta mengganggu regulasi metabolisme (Akhlaghi 2024).

KESIMPULAN

Mayoritas mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia jarang memesan makanan melalui layanan
online food delivery (OFD). Meskipun demikian, praktik pemesanan OFD cenderung kurang baik, ditandai
dengan kecenderungan memprioritaskan cita rasa dibandingkan aspek gizi serta jarang memilih porsi makanan
yang sesuai dengan kebutuhan. Selain itu, mayoritas responden cenderung memiliki emotional eating yang
tinggi dan kualitas diet yang buruk, seperti kurangnya asupan sayur, buah, dan protein nabati serta lebihnya
asupan lemak dan natrium. Penilaian status gizi berdasarkan IMT menunjukkan bahwa hampir sepertiga
responden memiliki status gizi lebih. Hasil analisis bivariat mengungkapkan bahwa emotional eating dan
kualitas diet memiliki hubungan yang signifikan (p<0,05) dengan kejadian status gizi lebih sedangkan
frekuensi pemesanan serta kebiasaan praktik pemilihan makanan melalui layanan OFD tidak berhubungan
signifikan (p>0,05) dengan status gizi lebih pada mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia.
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